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ABSTRACT

This research aims to determine how much the peak discharge (maximum) discharge that occarred
in the catchment area Padang Guci of regency Kaur province Bengkulu. by analying the rainfatl
data. The method of rainfall analysis with Melchior method is a statistical analysis of the
hydrolog in a way that aims to predict the peak (maximum) discharge with the specific time
return- Estimation of the peak (maximum) discharge in this manner using the maximum daily
rainfall data for 20 years to be analyzed in stages starting from the calcalations Statistical
Parameter, Determination of Distribution Type, Test Match Distibution, Rainfall Design, to obtain
the value of Time of Concentration (Tc). The exact distribution pattern to the rainfall data was Log
Person III. From the research that has been done, for over 2 years old at the time the maximum
discharge in the catchment area Padang Guci at 162,957 m3/second.

Kqruords: Rainfall, Peak Discharg, catchment area, Melchior method.

PENDAIIT]LUAN

Indonesia adalah negara di Asia

Tenggara, yang dilintasi garis khatulistiwa

dan berada diantara benua Asia dan

Australia serta antara Samudra Pasifik dan

Samudra Hindia. Indonesia adalah negara

kepulauan terbesar di dunia yang terdiri
dari 13.487 pulau, oleh karena itu ia disebut
juga sebagai Nusantara (pqlau luar).

Kenampakan alam indonesia sangat

beragam dan sangat mengagumkan. Salah

satu kenampakan alam yang banyak

terdapat di Indonesia adalah sungai.

Keberadaan sungai menjadi sangat penting

bagi kehidupan bahkan sampai sekarang.

Namun sayang, kita kurang begitu peduli

dengan pelestarian dan kebersihan sungai

disekitar kita. Padahal disamping

bermanfaat unfuk transportasi, sungai

dizarnan sekarang bisa pula di gunakan

untuk pembangkit tenaga listrik, wisata air

serta aneka kegiatan yang berhubungan

dengan air dan perairan.

Bengkulu dialiri 134 sungai dan anak

sungai yang bermuara ke Samudera

Indonesia (BPS 2005). Kerusakan Daerah

Aliran Sungai (DAS) yang sekaligus juga

merupakan daerah kngkapan air

(catchment area), saat ini menjadi masalah

diberbagai wilayah di lndonesia. Salah

satunya daerah tangkapan DAS Padang

guci di kabupaten Kaur Propinsi Bengkulu.

Posisi geografisnya terletak pada

103o6'15,0" - 103"26'51,6" Bujur Timur
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dan 415'6.8 - 436,1.6,' Lintang Selatan.
DAS Padang Guci terletak dalam beberapa
wilayah kecamatan, yaifu Kecamatan
Padang Guci hulu, Kecamatan Kaur Utara,
Kecamatan Padang Guci Hillr, dan
Kecamatan Tanjung Kemuning. Seluruh
kecamatan tersebut berada dalam wilayah
Kabupaten Kaur. Luas daerah aliran Sungai

Padang Guci adalah 526,892 kn2 atau
52.689,2 ha. Hulu DAS ini berada di
punggung pegunungan Bukit Barisan,
dengan ketinggian mencapai lebih dari
2.650 m dari muka laut. Kemiringan lahan
dibagian hulu curam sampai sangat curam,
dengan kemiringan dan 25-45 yo sampai
lebih dari 55% (Samsu, 2010)

Faktor- faktor yang mempengaruhi
aliran sungai secara umum dapat dlbagp 2

,vaitu, karakteristik hujan dan karakteristk
DAS (Schwaab, et al., 1981 dalam
Anonim D Karakteristik hujan yang
mempengaruhi aliran sungai adalah
jumlah, intensitas, lama hujan dan
distribusi hujan yang jatuh pada suatu
DAS; sedangkan pengaruh karakteristik
DAS ditentukan oleh ukwirn, bentuk,
orientasi, topografi, geologi dan
penggunaan lahan. Selama ini, pendekatan

pembangunan DAS berkelanjutan sangat
beragam dan bergantung kepada

keragaman kondisi masing-masing daerah.

Beberapa pendekatan yang berkaitan
dengan pembangunan berkelanjutan antara
lain melalui konsep pembangunan dalam
sustainable developmerl didasarkan atas

keberlanjutan pembangunan dalam lima
dimensi, yaitu dimensi ekonomi, dimensi
ekologi (lingkungan), dimensi sosial,

dimensi teknologi dan kelembagaan.

Dengan konsep pembangunan area

tangkapan air Padang Guci melalui
pengelolan berkelanjutan maka perlunya

dilakukan analisis karakteristik dan debit
puncak (maksimum) DAS PadangGuci.

Pemikiran tersebut meqiadi latar
belakang tentang perlunya dilato*an studi
para pihak yang terlibat dalam kegiatan

pengelolaan DAS padang Guci di
Kabupaten Kaur Propinsi Bengkulu.

TINJAUAIY PUSTAKA
Ilidrologi

Menurut Achmad (2011), hidrologr
adalah cabang ilmu dari ilmu kebumian.

Hidrologi merupakan ilmu yang penting

dalam pengembangan, utilisasi dana

manajemen sumber daya ur yang dewasa

ini semakin meningkat realisasinya di
berbagai tingkatan. lndonesia secara

umum juga mengalami berbagai
permasalahan sumber dayu air yang

membutuhkan analisis hidrologi yang

semakin rumit dalam mengatasinya. Hal ini
mendorong para peneliti bidang hidrologr
untuk semakin intensif dalam

mengumpulkan data dan informasi dari

tingkat global sampai pada tingkat
prilaku air di sub-sub daerah aliran
sungai unfuk mendapatkan suatu

pemahaman tentang bagaimana prilaku air.

Pemahaman ilmu hidrologr akan membantu

kita dalam menyelesaikan permasalahan

berupa kekeringan, banjir, perencanaan

sumber daya air seperti dalam desain

irigasi/bendungan, pengelolaan daerah

aliran sungai, degradasi lahan, sedimentasr

dan permasalahan lain yang terkait dengan

kasus keairan.
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Siklus Hidrologi
Secara singkat proses hidrologi terdiri

dari presipitasi atau turunnya hujan,

evaporasi atau penguapan, infilhasi atau

meresapnya air ke dalam tanah, dan run off
atau limpasan, baik limpasan permukaan

(surface run olJ) maupun limpasan air tanah

(subsudace run ffi(Soemarto, 1987).

Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah Aliran Sungai (DAS)

merupakan daerah yang dibatasi

punggung-punggung gunung dimana air

hujan yang jatuh pada daerah tersebut akan

ditampung oleh punggung gunung tersebut

dan dialirkan melalui sungai-sungai kecil

kesuagai utama. Daerah aliran sungai

biasanya dibagi menjadi daerah hulu,

tengah dan hilir. Daerah hulu DAS

dicirikan oleh hai-hai sebagai berikut:

merupakan daerah konservasi, mempunyai

kerapatan drainase lebih tinggi, merupakan

daerah dengan kemiringan lereng besar,

bukan merupakan daerah banjir. Sementara

daerah hilir DAS dicirikan oleh hal-hal

sebagai berikut: merupakan daerah

pemanfaatan, kerapatan drainase lebih kecil

dan merupakan dengan kemiringan lereng

kecil. Daerah Aliran Sungai bagian tengah

merupakan daerah transisi dari kedua

keadaan DAS yang berbeda tersebut

(Asdak,2007).

Analisis Hidrologi
l. Analisis Frekuensi

Dalam ilmu statistik dikenal beberapa

macam distribusi frekuensi dalam bidang

hidrologi, diantaranya Distribusi Normal,

Distribusi tog Normal, Distribusi Log

Pearson III, dan Distribusi Gumbel

(Suripin,2004).

Secara sistematis perhitungan hujan

rancangan dilakukan secara berurutan

sebagai berikut(Muttaqin, 2006) :

l. Penentuan parameter statistik.

2. Pemilihanjenissebaran (distribusi).

3. Perhitungan hujan rancangan.

2. Penentuan Parameter Statistik
Perhifungan parameter didasarkan

pada data curah hujan harian maksimum,

paling sedikit data 10 tahunterakhir

(Muttaqin, 2006). Parameter yang

digunakan dalam perhitungan analisis

frekuensi dapat dilihat pada rumus berikut:

a. Rata-rata (I):

r+*:;LXi """ "" (1)
i=l

b. Simpangan baku (s):

(2)

c. Koefisien variasi (Cv):

Scv=: ......(3)
x

d. Koefisien skewness/I(emencengan

(cs):

^ nIiLr(*r-*)'c'=ffiF """"'(4)
e. Koefisien kurtosis (Ck):

cr< =, 
n2,ILrixtx)l 

r.......... (s)
(n-lXn-2)(n-3)s-

Pemilihan Jenis Distribusi
Selanjutnya memilih metode

distribusi yang akan digunakan dengan cara

menyesuaikan parameter statistik yang

didapat dari perhitungan data dengan sifat-

sifat yang ada pada metode-metode

distribusi berikut:

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Bangka Belitung ll0
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a. Normal, dengan persyaratan:

(r+s) =68,270/o
(x t Zs) :95,44o/o

Cs = 0,0

Ct = 3,0

b. log Normal, dengan persyaratan:

C'=C,'3+3Cv
cr: cr8 + 6cr6 + 15cr4 +16cu2

+3
c. Gumbel, dengan persyaratan:

Cs = 1'396

ct = 5'4002
d. Log Person III, dengan persyaratan:

jika tidak menunjukkan sifat dari ketiga

distribusi di atas.

Perhitungan Hujan Rancangan

Perhitungan hujan rancangan dengan

beberapa metode unfuk masa ulang T tahun

menggunakan rumus (Suripin, 2004):

1. Jenis distribusi Normal:

Xr: x * Kr.s.......................... .. (6)

2. Jenis distribusi Log Normal:

Iog X1: log (x) * Kr.sv ............(7)

3. Jenis distribusi Log Pearson Tipe III
log X1:log (x) * K. sy .............. (8)

4. Jenis distribusi Gumbel:

Xr.:b * irr. .......... (9)

b:x + Yn's

sn

^ _sn
s

Dimana:

Xr = hujan rancangan periode T tahun

X : harga rata-rata sampel

K = faktor probabilitas Distribusi Log-

Pearson I[[
Kr = faktor probabilitas (dari Tabel

Reduksi Gauss)

s : standar deviasi (simpangan baku)

Y1. :reduced vaiatetetgantung jumlah

sampel n

Y. :reduced meanter gantuag jumlah

sampel n

S, :reduced standardterganfrngjmlah

sampel n

Uji Kesesuaian Distribusi Frekuensi

Setelah diperoleh hasil dari disfibusi
frekuensi maka perlu dilakukan uji
kesesuaian distribusi frekuensi sebagai

berikut ini.

1. Uji Chi-Kuadrat

Uji chi-kuadrat dimaksudkan untuk

menentukan apakah persirmaan

distribusi yang telah dipilih dapat

mewakili distribusi statistik sampel data

yang dianalisis. Pengambilan keputusan

uji ini menggunakan parameter f , yung

dapat dihitung dengan persamaan

berikut (Suripin, 2004):
2

4':xP,*#
Dimana:

.(10)

Xh : parameter chi-kuadrat terhitung

Oi : jumlah nilai pengamatan pada sub

kelompok i
E; : jumlah nilai teoritis (frekuensi

harapan) pada sub kelompok i

Debit

1. Pengertian Debit
Menurut Anonim II (2009), detrit air

(water discharge) adalah volume air yang

mengalir melalui suatu penampang

melintang sungai per satuan wakfu,

dalam satuan m3/detik. Debit suatu aliran

sungai sangat bergantung dengan curah

hujan yang turun dalam suatu DAS.

Semakin besar curah hujan yang turun,

maka semakin besar pula debit yang

lll Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Bangka Belitung
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mengalt pada suatu perulmpang sungai,
dan begitu juga sebaliknya.

2. Metode Rasional

Menurut Soewarno (2000) dalam
Putra (2012), metode rasional merupakan
salah satu dari metode tertua dan awalnya
digunakan hanya untuk memperkirakan
debit puncak Qteak discharge). Ide yang
melatarbelakangi metode rasional adalah
jika curah hujan dengan intensitas I te{adi
secara terus menerus, maka laju limpasan
Iangsung akan bertambah sampai mencapai

waktu konsentrasi (Tc)" Waktu konsentrasi

tercapai ketika seluruh bagian DAS telah
memberikan kontribusi aliran di outlet.

3. Waktu Konsentrasi

Menurut Suripin (2004) dalam

Alfarisy dan Amri K, (2012), wakru
konsentrasi adalah waktu yang diperlukan
oleh air hujan yang jatuh untuk mengalir
dari titik te{auh sampai ketempat keluaran
DAS (titik kontrol) setelah ranah menjadi
jenuh. Dalam hal ini di asumsikan bahwa
jika durasi hujan sama dengan waktu
konsentrasi, maka setiap bagian DAS
secara serentak telah menyrmbangkan

aliran terhadap titik kontrol. Menurur
Kriteria Perencanaan Bagian jaringan
irigasi KP-01 (2010), variasi luas daerah
hujan diperkirakan berbentuk bundar atau

elips. Untuk menemukan luas daerah hujan

disuatu DAS. sebuah elips disambar
mengelilingi batas-batas DAS. panjang

sumbu yang pendek minimal harus 213

dari sumbu terpanjang. Garis elips tersebut

mungkin memintas ujung DAS yang

memanjang. Luas elips F (0,25.z.a.b)

digunakan untuk menentukan harga

b.qn untuk luas DAS. perhitungan luas

daerah curah hujan dapat dilihat pada

Gambar 2.2

Sumber : Kiteia Perencanaan Bagian jaingan irigosi Kp-01,
2010

Gambar 1. Perhitungan luas daerah curah

hujan

Perhitungan banjir rencana dengan

membuat perkiraan harga pertama waktu
konsenkasi To berdasarkan tabel 2.2-

kemudian ambil harga Tc : To untuk
p.qno dari Gambar 2.6 dan hitunglah debit
awal dari P.qno dengan persamaan berikut:

Qo =apqnoA.... ....(ll)

dimana:

Qo : Debit awal dari Te rencana

A = Koefisien limpasan
p : Koefisien pengurangan luas

daerah hujan

qno: Curah hujan rencana dalam

m3/dt.km' dengan periode ulang

tertentu

A = Luas daerah pengaliran (km')

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Daerah

Aliran Sungai Padang Guci Kabupaten

Kaur Provinsi Bengkulu. Lokasi tinjauan
penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar A.1.2 PerhitungBn
lus daeralr lrtrjarr
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Gambar 2. DaerahAliran Sungai paclang

Guci

Metode Penelitian
1. Pengumpulan data

Studi pustaka dilakukan dengan

mengumpulkan data-data dari lapangan dan
dan instansi terkait, mempelajari buku,
kunnpuian jumalatau literatur laiq yang
berhubungan dengan judul yang dibahas
yang diperlukan sebagai referensi.

a. Data Primer

Pengumpulan data primer dalam
penelitian ini m-enggunakan metode

deskriftif yang dilakukan dengan

pendekatan survey"

b. Data Sekunder

Studi pustaka dilakukan dengan

mengumpulkan data-data dari instansi

terkait, mempelajari buku, kumpulan
jurnal atau literatur lain yang

berhubungan dengan judul yang

dibahas yang diperltikan sebagai

referensi. Kegiatan yang akan

dilakukan dalam tahap pengambilan

data sekunder adatah pengumpulan

semua data yang akan digunakan

dalam analisis data dari berbagai

sumber studi literatur terhadap

beberapa buku, dan kumpulan jumal

serta memperoleh data dari instansi
terkait. Adapun data yang digunakan

dalampenelitian ini antara lain:

1) Data curah hujan selama 20 tahun

terakhir.

2) Peta land unit daerah tangkapan

DAS Padang Guci Kabupaten Kaur
Provinsi Bengkulu.

3) Peta daerah tangkapan DAS padang

Guci Kabupaten Kaur provinsi

Bengkulu.

4) Data tata guna lahan dan

karakteristik daerah tangkapan DAS
Padang Guci Kabupaten Kaur
Provinsi Bengkulu.

5) Data topografi dan geologi daerah

tangkapan DAS Padang Guci
Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.

2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Tahapan-tahapan pelaksanaan

penelitian yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut :

a. Pengumpulan data primer dan data

sekunder-

b. Mengidentifftasi karakteristik
hidroiogi pada <iaerah DAS Padang

Guci yang meliputi kondisi tanah,

curah hujan, panjang serta kemiringan

(slope) sungai, dan tata guna lahan.

c. Menentukan curah hujan harian

maksimum untuk tiap-tiaptahundata

dengan metode "Partial Series"
(mengurutkan data dari kecil ke besar

atau sebaliknya).

d. Menentukan parameter statistik dari

data yang telah di urutkan dari kecil
ke besar yaitu Mean ( X ), Standar

Deviasi (S), koefisien Variasi (Cv),

Koefisien Shteness (Cs), koefisien

lt3 Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Bangka Belitung
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kartosis (Ck).

Menentukan jenis distribusi yang

sesuai berdasarkan parameter statistik

yang ada

l-a,kukan Pengujian Chi-Square dan

Smirnov-Kolmogrov untuk

mengetahui apakah distribusi yang

dipilih sudah tepat.

Dari jenis distribusi )ang terpilih

dapat dihitung besaran hujan

rancangan untuk kala ulang tertentu.

Menentukan luas DAS (A).

Menentukan koefisien limpasan

berdasarkan nilai koefisien limpasan

tiap-tiap fungsi lahan (a).

Menentukan waktu konsentrasi (Tc).

Penentuan koefisien pengurangan luas

daerah hujan (B).

Menenf.rkan intensitas c,.rah hujan

dengan kala ulang tertentu

berdasarkan waktu konsentrasi (qn).

Menghitung debit puncak (maksimum)

dengan metode Melchior, Metode

rasional melchior didasarkan pada

mmus rasional dan metode ini
digrrnakan unnrk daerah aliran sungai

yang mempunyai luasan lebih dari 100

tm2lto.ooo Ha).

3. Tahapan Pengolahan Data
Tahapan pengolahan data dalam

penelitian ini antara lain:

a. Dilakukan penentuan . parameter

statistik dari data curah hujan

maksimum dan minimum.

Prosedur :

. Dihitung nilai mean (X)
o Dihitung standar deviasi (S)

o Dihitung Koefisien Variasi (Cv)

o Dihitung Skewness (Cs)

o Dihftung Kurtosis (ck)
Penentuan pola distribusi yang tepat

diantara Distribusi Gumbel,

Distribusi Normal, Distribusi Ing
Normal, Distribusi log Person Tlpe
III. Rumus umum yang digunakan

Xr: X + Kr.S.

Dilalokan pengujian distribusi dengan

Uji Smirnov-Kolmogorov dan Uji Chi-

Square,

l) Uji Chi-Square

,4dapun prosedur Uji Chi-Square

adalah :

a) Urutkan data pengamatan (dari

besar ke kecil atau sebaliknya).

b) Kelompokkan data menjadi

beberapa G sub-group

(interval kelas).

e\ Difenhrken frekrrenci

pengamatan sebesar Oi dan

frekuensi yang diharapkan

sebesar Ei untuk tiap-tiap sub

goup-

d) Dihitung besarnya frekuensi

untuk masing-masing sub

group minimal 5 dengan

menggunakan tabel kurva

normal.

e) Pada tiap sub group hitung

nilai (oi-Ei)2 u* !{s'
f) Jumlah seluruh G sub group

nitai ry untuk

menentukan niiai Chi-Square

hitung.

g) Tentukan derajat kebebasan dk
: G-1. Nilai kritis untuk

distribusi Chi- Square.

2) Uji Smirnov-Kolmogorov

Prosedur pelaksanaanya adalah :

b.

ob.

h.

i.

J.

k.

l.

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Bangka Belitune fi4
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d.

a) Urutkan data (dari besar ke

kecil atau sebaliknya) dan

tetrtukan besamya peluang dari

masing-masing data temebut Xi
: P(Xi).

b) Urutkan masmg-masmg

peluang teoritis dari hasil

penggambaran data (persamaan

distribusi) Xi: P(Xi).
c) Dari kedua peluang tersebut,

tentukanlah selisih terbesamya

antar peluang pengamatan

dengan peluang teoritis.

d) D: Maksimum (PfXn)- P'(Xn).
e) Berdasarkan tabel nilai lcritis

(Smirnov-Kolmogorov test)

tentukan harga Do. Bila nilai D
dan jumlah data yang tersedia

pada tabel nilai kritis Do sesuai,

maka distribusi yang dipilih
tepat.

Menentukan koefisien limpasan

berdasarkan nilai koefisien limpasan

tiap-tiap fungsi lahan:

l.!-. ai Ai
_ -&-I.,DAS - T?=rAt

Menentukan waktu konsentrasi :

I = 0,186 .L.g*o'z .I=o.4

Penentuan koefisien pengurangan luas

daerah hujan (p) dan intensitas curah

hujan dengan kala ulang tertentu

berdasarkan waktu konsentrasi (qn).

Penentuan debit maksimum dan debit
minimum, Qp: a 0 qn A

wilayahnya terletak dalam satu wilayah

kabupaten dengan luas sekitar 52.689,2

hektar. Wilayah DAS ini membentang

mulai dari hulu sampai didaerah hilir
terletak di Kabupaten Kaur Provinsi

Bengkulu.

Secara geografis DAS Padang Guci

terletak pada 103"6'15,0"- 10326'51,6"
Bujur Timur dan 4"15'6.8" - 436'1.6"
Lintang Selatan. DAS Padang Guci terdiri

atas 4 (Empat ) sub DAS yaitu Padang Guci

Hulu, belirang, Cawang dan Padang Guci

Hilir. Luasnya sekitar 52.689,2 hektar

mencakup areal mulai dari hulu sampai ke

hilir termasuk dalam wilayah Kabupaten

kaur Provinsi Bengkulu. Luas DAS Padang

guci apabila dibagi dalam masing - masing

sub DAS dan wilayah adminishasi

kabupaten, dapat dilihat pada Tabel4.1 dan

4.2 Berdasarkan klasifikasi luas DAS, DAS

Padang Guci termasuk kategori kecil

karena luasnya berada pada selang 10.000-

100.000 Ha.

Kondisi Curah Hujan dan Iklim
Data curah hujan pada DAS Padang

Grrri dinernleh rlqri Flqioi \l/ilqrrqh S,rrnaqi

Sumatera VII pada stasiun pengamatan di

Desa Bungin Tambun Kaur. Data curah

hujan yang didapatkan yaitu data curah

hujan harian selama 20 tahun teralifiir yaitu

dan tahun 1989 - 20ll( tahun 1993,1995,

dan 2009 tidak ada data). Jumlah curah

hujan tahunan DAS Padang Guci disajikan

pada Gambar 3 berikut :

oD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kondisi Wilayah
Penelitian

Daerah Aliran Sungai (DAS) Padang

Guci merupakan DAS yang semua

il5 Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas BaneL? Belitune



Jumlah Curah Iluian Tahunan
DAS PadangGuci

1000.00

0.00

Gambar 3. Jumlah curah hujan tahunan

DAS Padang Guci

Menurut BPDAS Ketahun (2013),

Jumlah curah hujan tahunan daerah aliran
sungai Padang Guci pada 20 tahun terakhir
sebagian besar berad,a pada level 2000 -
3000 nun/tahun, jumlah curah hujan
tertingi tefadi pada tahun L99Z yaitu pada

level 4500 mm/tahun, dan terendah te{adi
pada tahun 2006 yairu dibawah 500

mm/tahun.

tunh Hujan fiat+rata Bulanan DAS pdang Gud

150.0c

i loo.ol
! lEnm

| ;oooc

3
! 1C0.00
Iu 15C.00

! 1CC CC

! so.rc' 
,.0,

Gambar 4. Curah hujan rata-ratabulanan

DAS Padang Guci

Gambar 4 memperlihatkan bahwa

DAS Padang Guci mempunyai bulan basah

(curah hujan lebih dari 100 mm) di
sepanjang tahun. Curah hujan terendah

terjadi pada bulan Juni, dan Juli, yang

besarnya berkisar antara 100 130

mm/bulan. Klasifikasi iklim DAS padang

Guci adalah tipe iklim B dimana rata-rata
perbandingan jumlah bulan kering dan

bulan basahnya adalah 0,26.

Kondisi Penggunaan Lahan

E
E
to
5-
E
.E

3
L'
g
E
=

5000.00

4000.00

3000.00

2000.00

Ofi$t\Orrr(rrrnNc|q9gtoororoooo-qqqoroloooOo
dHdr{.{Gtl\a!Na!

Tahun

Berdasarkan data

BPDAS Ketahun

penutupan/penggunaan

penelitian secara garis

pada tabel dibawah ini.

yang diperoleh dar

(2013), jenis

lahan dilokasi

besar dapat dilihat

flrsggs
JBn ieb i!'lir i0i ilii lun

H

r
lul

r
Ac5

Tabel 1. Penggunaan lahan

Analisis Frekuensi

Penentuan jenis distribusi yang sesuai

dengan data dilakukan dengan mencocokan
parameter statistic yang diperoleh.

Distribusi yang diperkirakan cocok dengan

sebaran data curah hujan maksimum dan

curah hujan minimum diwilayah studi

adalah distribusi Log Person Tipe tII.
Dengan nilai ( maksimum dan minimum)
sebagai berikut :

1 . Rata-rata/ Mean : 81,82 mm/8,50 mm

2. Simpangan Baku . 0,20 I 0,33

3. Koefisien Skewness ( kemencengan)

sep okt [by Ues

Vol 2 Nomor 2. Juli-Desember 2Ol4
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Cs : -1,0010,3

4. Koefisien Kurtosis

Ct :3,69 13,19

5. Koefisien Variasi

Cv :0,lll -0,66

Curah hujan Rancangan

Hujan rancangan dilakukan sesuai

dengan jenis distribusi yang terpilih,yaitu
distribusi [,og Person III. Untuk kala ulang

2,5,10,25,20, I 00 tahun maksimum

Tabel2. Curah hujan rancangan DAS

Padang Guci

Smisr. Jnrl f y,fi:rrrgrrr -'i:'c

Waktu Konsentrasi

Waktu konsentrasi digunakan untuk
menentukan lamanya air hujan mengalir

dari hulu sungai sungai Padang guci ke

Hilir Sungai Padang Guci.

Hasil Perhitungan B.qn dan Tc untuk
kala ulang 2,5,10,20,50,100 Tahun untuk
debit puncak (maksimum).

Tabel 3. Waktu konsentrasi rancangan

DAS Padang Guci

Debit
Perhitungan debit puncak

(maksimum) berdasarkan Metode Melchior
setiap kala ulang dihitung berdasarkan

hujan rancangan yang dipengaruhi oleh

waktu konsentrasi, koefisien limpasan air
hujan, koefisien pengurangan daerah untuk

curah hujan DAS, dan luas daerah

tangkapan air. Sehingga dari hasil

perhitungan data di atas yang didasarkan

pada datz curah hujan maksimum dan

minimum, dapat dihitung debit maksimum

dan debit minimum pada daerah aliran

sungai Padang Guci untuk berbagai kala

ulang tertentu. Hasil perhitungan debit

maksimum dengan metode Melchior untuk

berbagai kala ulang 2,5,10,20,50,100

Tahun.

Tabel 4. Debit puncak DAS Padang

Guci

Itala

thng
Rn

(mm)

fc
(Jam)

0
hr

(ntidkkul)

.t

GDz)

Qlhbinun
(tsJidtli)

s0.sJ l.Lrl,X j.i3l it6.$9 16:9ir

Ilt 06 it {]cl 1.070 ,i26.89 ltt 2tl

10 1:6.1 i.ri:1 1,173 516.89
1(l I r-I

t0 l{0 $0 0 175 526.89 ?16 0?1

50 t19.jj 69i i,r.1 I-1 i.888 516.89 li0.i6i
100 ti5.99 {6 0 6.??1 i26.89 3r0.i68

Sarrriar :.&si/Peririiit{Slrr -'ii:'4

I T.STN/'DITT A N
rpulltll v !l \a t

Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan maka dapat diambil

kesimpuian sebagai berikut :

a. DAS Padang Guci mempunyai bulan

basah di sepanjang tahun dengan pola

curah hujan tertinggi terjadi pada Tahun

1991 sebesar berkisar 146,00

mm/bulan dan pola curah hujan

Kala

Lriug
(uhun)

G6 K Sv

lo$)tT

ffi+6511
I;taman{ax

ino)
,}

il.06 l,s j f.l6 UJU 1,9076 8C.Sl

l 0.06 sl 0.si 0r0 2,0{5 !,05

t0 0.tl6 Ii j 0.t0 l,1009 t6.t
jj 0.cf sl 'Ll-lLl :.1186 ru ill

i06 S - -4, tj 'il :.tji9 ry. 
- _1

cc6 Sj i.i9 0.r'0 j,l9rl ji.99

L'.ala t hrg (lahun) flqr (m3ldtk[rn2) Tr (Jam)

1.737 s.20i

J.070 79

llr i t;.j
Itr ( lt6 7 l

0 i.s88 I n?0

i00 (11 1 6 96:
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terendah terjadi pada Tahun 2006

sebesar berkisar 27.600 mm/bulan.

b. Penggunaan lahan untuk pertanian

lahan kering dan campur 37,18o/o,

petanian lahan basah 2,54Yo,

pemukiman seluas l,2Yo dan hutan

seluas 60,18Yo.

c. Debit puncak (maksimum) yang terjadi

pada daerah aliran sungai Padang guci

untuk berbagai periode ulang 2, 5, 10,

20, 50, 100 tahun diperoleh sebesar

162,957 m3/detik; 242,322 m3/detik;

284,178 m3/detik; 326,033 m3/detik;

350,563 m3/detik; 370,568 m3/detik.
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